
 

58 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 

diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-

cara lain dari kuantifikasi pengukuran.1 Penelitian kuantitatif 

merupakan suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan 

pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu 

kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti 

berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan 

untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penilaian dalam 

bentuk dukungan data empiris di lapangan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih.2 Dalam penelitian ini penulis akan meneliti 

hubungan biaya tenaga kerja langsung terhadap laba bruto, biaya 

                                                           
1 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam kosep…, hlm.19. 
2 P. Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru Pendidikan Bermutuu Panduan Skripsi, 

Tesis, Disertasi, karya Ilmiah Guru-Dosen, dan Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2016) 

Hlm. 10. 
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bahan baku terhadap laba bruto, serta biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya bahan baku terhadap laba bruto konveksi ABA Collection 

Tulungagung. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian merupakan suatau atribut dari 

sekelompok objek yang diteliti mempunyai variasi antara satu dengan yang 

lain dalam kelompok tersebut.3 Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini meliuti variabel bebas (Indepeneden) dan variabel terikat (dependen). 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi munculnya 

variabel dependen. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen.4 

Dalam penelitian ini variabel-variabelnya terdiri dari: 

1. Variabel dependen (Y) adalah laba. 

2. Variabel independen (X1) adalah biaya tenaga kerja langsung 

3. Variabel Independen (X2) adalah biaya bahan baku. 

C. Populasi, sampling dan Sample Peneitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi dapat pula 

didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm 69. 
4 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian…, hlm 107. 
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lingkup yang akan diteliti.5 Dapat pula dikatakan bahwa populasi 

adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.6  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

Keuangan pada konveksi ABA Collection Tulungagung tahun 2015-

2018. 

2. Sampling  

Sampling adalah proses dan cara mengambil sampel atau 

contoh untuk menduga suatu populasi. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan sampel nonprobabilitas 

(nonprobability sampling). Sampel nonprobabilitas merupakan suatu 

sampel yang dipilih sedemikian rupa dari populasi sehingga setiap 

anggota tidak memiliki probabilitas atau peluang yang sama untuk 

dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu dengan pertimbangan tertentu (judgement 

sampling).7 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari suatu objek atau subjek yang 

mewakili populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas 

                                                           
5 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 

Ed. Revisi 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 76.   
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 117. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm 84-85. 
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dan karakteristik suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak 

sesuai dengan kualitas dan karakteristik populasi akan menyebabkan 

suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat dipercaya dan 

kesimpulannya pun bias keliru. Hal ini karena tidak dapat mewakili 

populasi.8 Penelitian ini mengambil sampel laporan keuangan 

pertriwulan pada konveksi ABA Collection selama 4 tahun mulai dari 

tahun 2015-2018. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah, sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif, 

yang menunjukkan fakta. Data juga merupakan kumpulan fakta, angka, atau 

segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenaannya, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan.9 

Data berdasarkan sumbernya dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsun dari responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya 

dengan objek yang diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang lebih 

dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari 

peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data 

yang asli. Data sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakan, 

                                                           
8 Moh. Papundu Tika, Metodologi riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 33. 
9 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan SPSS versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 37. 
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maupun dari pihak lainnya.10 Adapun data utama dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yaitu laporan keuangan Konveksi ABA Collection 

Tulungagung tahun 2015-2018 yang diperoleh dari sekretariat konveksi 

ABA Collection Tulungagung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh informasi/data yang diperlukan, maka 

digunakan satu metode penelitian yang merupakan penunjang dalam analisis 

pembahasan yaitu:  

1. Observasi  

Observasi adalah sebuah proses pengamatan menggunakan 

pancaindra. Artinya, penulis langsung ke lapangan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, yang berhubungan 

dengan data dan informasi yang diterima.11 Observasi dibedakan 

menjadi dua yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung. 

Pada penelitian ini dilakukan observasi secara langsung pada konveksi 

ABA Collection. 

2. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada responden.12 

Metode ini digunakan untuk menggali tentang identitas subjek 

                                                           
10 Moh. Papundu Tika, Metodologi riset Bisnis…, hlm. 57-58. 
11 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, Ed. Revisi 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.  86.   
12 Ibid., hlm. 84.   
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penelitian (nama konveksi, pemilik, pendidikan terakhir), identitas 

objek penelitian (alamat dan jumlah tenaga kerja), biaya tenaga kerja 

langsung, jumlah penggunaan bahan baku, dan biaya bahan baku ada 

ABA Collection Tulungagung. 

3. Metode dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan sebuah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen 

tersebut dapat berupa hasil penelitian, buku-buku, maupun internet 

sebagai penunjang kelengkapan teori yang berhubungan dengan 

masalah penelitian.13 Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

pengamatan adalah dari laporan keuangan, website resmi ABA 

Collection, dan juga Badan Pusat Statistik Tulungagung. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalahh atau menguji hipotetis yang telah dirumuskan. Adapun 

teknik analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Linieritas 

Uji linier adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier atau tidaknya suatu distribusi data penelitian. 

Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing 

                                                           
13 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, hlm. 84. 
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variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 

terikat.14 Dari gambar di bawah ini dapat dikatan bahwa suatu data 

dianggap linier apabila data mengarah naik kekanan atas.15 

 

Gambar 3.1 

Linieritas Data 

 

Pada penelitian ini linieritas diuji dengan menggunakan 

scatterplot (diagram pencar) seperti yang dgunakan untuk deteksi data 

outlier, dengan memberi tambahan garis regresi. Karena scatterplot 

hanya menampilkan dua hubungan variabel saja, maka jika terdapat 

lebih dari dua variabel, maka pengujian dilakukan dengan 

berpasangan tiap dua data. 

2. Uji Normalitas  

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data 

kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametrik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 

variabel normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas data 

                                                           
14 Yulingga Nanda Hanief, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hlm 

63. 
15 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hlm 

52. 
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dapat menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Kolmogorov-

Smirnov adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui 

distribusi suatu data untuk data yang minimal bertipe ordinal.16  

Dalam mendeteksi normalitas data menggunakan pendekatan 

Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva Normal P-P 

Plots. Ketentuan pengujian ini adalah jika probabilitas atau Asymp. 

Sig. (2-tailed) lebih besar dari level og significant (a) maka data 

berdistribusi normal. Kriteria pengambilan keputusan dengan 

pendekatan Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

a. Nilai Sig atau signifikan < 0,05 distribusi data adalah tidak 

normal.  

b. Nilai Sig atau signifikan > 0,05 distribusi data adalah normal.  

 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Multikolinearitas  

Uji ini timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal 

antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan 

bahwa variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi 

oleh variabel. ketiga yang berada diluar model. 17 

Untuk menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

digunakan terbebas (tidak dipengaruhi) oleh variabel di luar 

                                                           
16 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16, (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 

2009), hlm 77. 
17 Ibid, hlm. 79. 



66 
 

 
 

model, maka hasil harus menunjukkan terbebas dari uji ini. 

Selain itu uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh uji parsial masing-

masing variabel independen terhadap variabell dependen. Jika 

VIP yang dihasilkan kurang dari 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas.18 

VIF adalah suatu estimasi berapa besar 

multikolinieritas meningkatkan varian pada suatu koefisien 

estimasi sebuah variabel penejelas. VIF yang tinggi 

menunjukkan bahwa multikolinieritas telah menaikkan sedikit 

varian pada koefisien estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.19 

b) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode 

tertentu dengan variabel sebelumnya. Menurut singgih Santosa, 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan melihat pada 

tabel D-W (Durbin-Watson), dasar pengambilan keputusannya 

adalah:20 

1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif. 

                                                           
18 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

hlm. 85. 
19 Agus eko Sujianto, Aplikasi Statistik…, hlm. 79. 
20 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo), hlm. 144. 
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2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 tidak terdapat 

autokorelasi. 

3) Angka D-W diatas 2 terdapat autokorelasi negatif. 

c) Uji Heteroskedastisitas  

Asumsi penting model regresi linier adalah bahwa gangguan 

yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah 

homoskedastik yaitu semua gangguan tadi mempunyai varians 

yang sama. Sedangkan bila varians tidak konsisten atau 

berubah-ubah disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat pola gambar 

seatterplot. Regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika:21 

1) Titik-titk data menyebar di atas dan di bawah di sekitar 

angka 0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

4. Uji Regresi Linear Berganda  

                                                           
21 Agus eko Sujianto, Aplikasi Statistik…, hlm. 186-187. 
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Regresi linier berguna untuk mencari pengaruh dua atau lebih 

veriabel prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional dua 

variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dengan 

demikian regresi ganda digunakan untuk penelitian yang menyertakan 

beberapa variabel sekaligus. Adapun rumus yang dipakai disesuaikan 

dengan jumlah variabel yang diteliti.22 

Y= a + (b1 X1) + (b2 X2) + E 

Dimana: 

Y= Laba 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien korelasi ganda 

X1 = Biaya tenaga kerja langsung 

X2 = Biaya bahan baku 

E = Error term (Variabel pengganggu) atau residual 

5. Uji Hipotesis  

a) Uji Signifikan Parsial (t-Test) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. Pengujian ini dilakukan dengan uji t 

atau t-test, yaitu membandingkan antar t-hitung dengan t-tabel, 

sehingga dapat diketahui apakah pengaruh variabel biaya tenaga 

                                                           
22 Hartono, Spss 16.0 (Analisis Data Statistika dan Penelitian), (Yogyakarta: Pustka 

Pelajar, 2014), hlm. 110. 
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kerja langsung (X1) dan biaya bahan baku (X2) terhadap Laba 

(Y) signifikan atau tidak. 

1) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak yang berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika thitung <  ttabel, maka H0 diterima yang berarti variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikan t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 

menggunakan α sebesar 5%). Analisis didasarkan pada perbandingan 

antara sigifikansi t dengan nilai sigmifikansi 0,05, dimana kriteria 

adalah sebagai berikut:23 

1) Jika signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima yaitu variabel 

independen tidak pengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Uji Statistik F  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen secara simultan atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. F-test 

digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama antara 

                                                           
23 Ali Maulidi, Statistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2013), hlm. 54. 
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biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku terhadap laba 

atau pendapatan. Analisis kriteria sebagai berikut: 

1) H0 diterima jika Fhitung < Ftabel, tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya bahan baku terhadap laba. 

2) H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel, ada pengaruh yang 

signifikan antara biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya bahan baku terhadap laba. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan 

nialai signifikansi F pada tingkat 𝛼 yang digunakan (penelitian 

ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis didasarkan 

pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan 

signifikansi 0,05. Dimana syarat-syaratnya sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak yang 

berarti variabel-variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima yang 

berarti variabel-variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

6. Uji Koefisen Determinasi (R2) 

Tujuan dalam melakukan uji koefisien determinasi yaitu 

untuk melihat seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan 

variabel terikatnya. Nilai uji dari koefisien determinasi yaitu 0-1, 
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apabila nilai R2 mendekati angka 1 maka variabel bebas dianggap 

memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel terikatnya, begitu pun 

sebaliknya. 

Untuk menyatakan besar kecilnya pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y dapat ditentukan melalui SPSS dengan rumus 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

 KP = r2 x 100% 

Dimana:  

KP: Nilai koefisien determinan 

r: Nilai koefisien korelasi 

 


